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ABSTRAK

Keberdayaan masyarakat terletak pada pengambilan
keputusan sendiri untuk mengembangkan pilihan-pilihan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan. Maka dari itu, pemahaman mengenai
proses adaptasi masyarakat desa Keagungan terhadap lingkungannya
merupakan informasi yang penting dalam pembangunan yang
berorientasi pada manusia, yang melandasi wawasan pengelolaan
sumber daya lokal. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan potensi sumberdaya alam yang ada di Danau Ranau
merupakan salah satu faktor penghambat dalam pemanfaatan potensi
sumberdaya alam. Setiap permasalahan yang terjadi berdasarkan
kenyataan tersebut penlis tertarik melakukan pengkajian secara
mendalam  tentang proses kegiatan pemberdayaan dengan
memanfaatkan potensi Danau Ranau melalui kelompok Jejama.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
pemanfaatan potensi Dana Ranau. Peneliti datam menentukan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Populasi dalam penelitian
ini adalah aparat desa dan anggota kelompok Jejama. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik reduksi data, display atau penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Sehingga didapatkan sampel
berjumlah 7 orang.

Data-data di lapangan menunjukkan adanya proses
pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan potensi Danau Ranau
yang dilakukan oleh kelompok Jejama yang dapat meningkatkan
pengetahuan kelompok serta menempatkan kelompok untuk berperan
aktif dalam pemanfaatan potensi Danau Ranau. Sehingga dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pemberdayaan
masyarakat melalui Kelompok Jejama dalam pemanfaatan potensi
Danau Ranau di Desa Keagungan, Kecamatan Lumbok Seminung,
Kabupaten Lampung Barat dapat dikatakan berhasil karena sudah
dilakukan sesuai dengan tahap-tahap pemberdayaan yang sudah
semestinya dilakukan.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pemanfaatan Potensi
il
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Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dig.

(Q.8 Ar-Ra’d. Ayat:11)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Kelompok Jejama Dalam Pemanfaatan Potensi
Danau Ranau Di Desa Keagungan, Kecamatan Lumbok
Seminung, Kabupaten Lampung Barat.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi ini, terlebih dahulu penulis jelaskan istilah-istilah
yang dianggap perlu, untuk mempertegas tujuan penulis dalam
mengangkat judul skripsi.

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Pemberdayaan sebagai tujuan adalah hasil yang
ingin dicapai dari perubahan social, yaitu masyarakat yang
berdaya, memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun
sosial serta mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri
dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.'

Menurut Slamet dalam buku Totok Mardikanto,
pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh masyarakat,
dengan atau dukungan pubak luar, untuk memperbaki
kehidupannya yang berbasis kepada daya mereka sendiri, melalui
upaya optimasi daya serta peningkatan posisitawar yang dimiliki,
dengan perkataan lain, pemberdayaan harus menempatkan
kekuatan masyarakat sebagai modal utama serta menghindari

' Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayan Rackyat,
{Bandung: PT Refika Adijtama, 2010), Cet. Ke-4, h. 59-60



“rekayasa” pihak luar yang seringkali mematikan kemandirian
masyarakat setempat.”

Adapun pendapat lain yakni, “menurut Word Bank dalam
bku Totok Mardinato, mengartikan pemberdayaan sebagai upaya
untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada
kelompok masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara
(voice) atan menyuarakan pendapat, ide, atau ' gagasan-
gagasannya, serta kemampuan dan keberanian untuk memilih
(choice) sesuatu (konsep, metode produk, tindakan dan lain-lain),
yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan masyarakatnya. Dengan
kata lain, pemberdayaan masyarakat merupakan proses
meningkatkan kemampuan dan sikap kemandirian masyarakat.”

Menurut parson dalam buku Totok Mardikanto,
mengatakan bahawa pemberdayaan adalah sebuah proses agar
setiap orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam
berbagai pengontrolan, dan mempengaruhi kejadiankejadian serta
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.™ Dalam
pendapat Parson, pemberdayaan menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang
cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orangg
Iain yang menjadi perhatiannya.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis setuju terhadapat
pendapat Slamet, yakni pemberdayaan masarakat merupakan
upaya yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri dengan atau
tidak adanya bantuan dari luar untuk memperbaiki kehidupannya
untuk menjadi lebih baik melalui optimasi daya serta peningkatan
daya tawar yang dimiliki dan pendapat tersebut sesuai dengan
pemberdayaan yang terjadi di desa Keagungan.

Masyarakat adalah kesatuan dari sgjumlah individu yang
kegiatannya saling membutuhkan, dan menempati suatu ruang
atau wilayah tertentu. Dalam pemahaman yang lebih rinci

2 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2013),
h.100

3 Ibid, h.28

* Ibid, h.29



3

masyarakat merupakan suatu kelompok orang-orang yang
memiliki ciri atau pekerjaan yang sama, atau tinggal pada suatu
kawasan tertentu. Jadi dalam konsep masyarakat terkandung
yaitu manusia secara individu dan secara berkelompok dengan
berbagai sikap dan perilakunya, ruang atau wilayah dimana
manusia-manusia itu berdomisili, dan kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan oleh individu atau kelompok tersebut.’

Pemberdayaan masyarakat yang dimaksud dalam skripsi
ini adalah perwujudan kemampuan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. '

Kelompok jejama adalah kelompok tani yang berada di
desa Keagungan kecamatan Lumbok Seminung Kabupaten
Lampung Barat.

Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata
“manfaat”, yakni semata-mata kegiatan yang menunjukkan
“menerima”. Pada umumnya mengarah pada perolehan atau
pemakaian hal-hal berguna agar dapat bermanfaat.® Berdasarkan
pengertian tersebut pemanfaatan yang dimaksud penulis disini
yaitu proses mengelola dan menggunakan sesuatu yang dapat
dimanfaatkan.

Potensi adalah serangkaian kekayaan yang sudah
seharusnya dikembangkan oleh semua pihak. Alasan ini
diungkapkan karena potensi mampu memberikan stimulasi
kemajuan dari berbagai sisi, baik dari sisi ekonomi, sosial,
budaya, pariwisata, dan lain sebagainya. Meskipun begitu tak
masih  seringkali masyarakat kebingungan bagaimana
mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang ada.” Potensi
adalah suatu bentuk sumberdaya atau kemampuan yang cukup

* Ayub M. Padangaran, Manajemen Proyek Pengembangan
Masyarakat: Konsep, Teori, dan Aplikasi, (Kendari: Unbalu Press, 2011),
Cet-Ke L, h. 30

¢ “Deinisi Pengertian pemanfaatan™ (On-Line), tersedia di:
hitp:/twww.definisi-pengertian.com/015/07/definisi-pengertian-
pemanfaatan. itmi (15 November 2018)

7 «“Pengertian Potensi” (On-Line), tersedia di:
http://www.indonesiastudent.com/pengertian-potensi-menurut-para-ahli (15
November 2019)



besar namun kemampuan tersebut belum tersingkap dan belum
diaktifkan. Pendek kata, arti potensi adalah kekuatan terpendam
yang belum dimanfaatkan, bakat tersembunyi, atau keberhasilan
yang belum diraih padahal sejatinya kita mempunyai kekuatan
untuk mencapai keberhasilan tersebut.?

Danau Ranau adalah danau terbesar kedua di Sumatera.
Danau ini terletak di perbatasan Kabupaten Lampung Barat
Provinsi Lampung dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Provinsi Sumatera Selatan. Danau ini tercipta dari gempa besar
dan letusan vulkanik dari gunung berapi yang membuat cekungan
besar.’

Pemanfataan Potensi yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah sumber daya air danau ranau yang dimanfaatkan oleh
Kelompok Jejama di desa Keagungan, untuk memenuhi
kebutuhan mereka melalui pengetahuan dan keterampilan yang
mereka miliki.

Desa Keagungan merupakan nama tempat penulis
melakukan penelitian yang terletak di kecamatan Lumbok
Seminung, kabupaten Lampung Barat.

Dari uraian diatas dapat penulis jelaskan bahwa maksud
skripsi ini adalah Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok
Jejama Dalam Pemanfaatan Potensi Danau Ranau Di Desa
Keagungan, Kecamatan Lumbok Seminung, Kabupaten Lampung
Barat adalah air danau ranau yang digunakan sebagai tempat
keramba (tambak) ikan nila dalam mewujudkan kemampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

B. Latar Belakang Masalah
Indonesia mempunyai banyak potensi kekayaan alam,
keanekaragaman bahasa, suku, agama, adat istiadat dan budaya.
Indonesia memiliki kekayaan alam yang berimpah, iklim dan
kondisi bentuk muka bumi yang beragam memberikan
keragaman sumberdaya alam yang ada di Indonesia. Setiap

§ Nurhayati www.pengertianmenu:utparaahli.netlpengertian-potensi/
diakses tanggal 1 Mei 2019
® https://id m. wikipedia.org diakses pada tanggal 6 November 2018 Pukul
14.22 WIB
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keragaman sumberdaya alam yang ada di Indonesia. Setiap
wilayah memiliki kekayaan alamnya sendiri yang belum tentu
dimiliki oleh wilayzah lain.

Secara umum, Indonesia memiliki beberapa potensi
sumberdaya yang berguna bagi kehidupan seperti, potensi sumber
daya udara, potensi sumber daya tanah, potensi sumber daya
hutan, potensi sumberdaya laut, minyak bumi, gas alam , dan
potensi sumber daya air; ketika sinar matahari memancar ke
permukaan bumi, terjadi penguapan (evaporasi). Dalam proses
penguapan, air berubah wujud menjadi uap air. Uap air itu
kemudian naik menjauhi permukaan bumi dan terjadilah proses
kondensasi. Kondensasi adalah perubahan uap air menjadi titik-
titik air. Setelah itu, terbentuklah awan dan selanjutnya turun
menjadi hujan. Begitu seterusnya, air berubah wujud menjadi
uap, kadang menjadi es salju, dan menjadi air kembali. Proses ini
disebut siklus air. Indonesia memiliki sumber daya air yang
berlimpah karena curah hujan yang besar. Curah hujan yang
tinggi memungkinkan penduduk bisa menanam berbagai tanaman
pertanian dan perkebunan. Curah hujan juga bisa mendukung
budi daya perikanan.'®

Lampung sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia
terletak diujung pulau Sumatera berbatasan langsung dengan
Selat Sunda. Lampung memiliki banyak potensi antara lain, alam
yang indah dan hawa yang sejuk, dikelililingi oleh kehijauan
bukit dan gunung yang banyak ditumbuhi aneka ragam bunga dan
pohon, dan objek wisata. Potensi di setiap wilayah yang ada di
provinsi Lampung berbeda-beda tidak ada yang sama antara
kabupaten atau kota dengan kabupaten atau kota lainnya.

Salah satunya kabupaten Lampung Barat yang mempunyai
banyak potensi seperti, wisata dan sumberdaya alamnya yang
berlimpah. Termasuk salah satunya adalah Danau Ranau yang
terletak di Kecamatan Lumbok Seminung, selain menjadi tempat
berwisata Danau Ranau juga menyimpan banyak potensi yang

10 https://bobo.grid. idfread/082358655/indonesia-kaya-akan-
potensi-sumber-daya-alam-indonesia-apa-saja? page=all diakses pada
tanggal 6 Januari 2020 pukul 21.00 WIB



potensi yang ada di Danau Ranau dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat lokal adalah proses yang
ditunjukan untuk menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi
masyarakat melalui partisipasi aktif serta inisiatif anggota
masyarakat itu sendiri. Anggota masyarakat dipandang bukan
sebagai sistem klien yang bermasalah melainkan sebagai
masyarakat yang unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi
tersebut belum sepenuhnya dikembangkan."'

Pemberdayaan masyarakat lokal pada dasarnya
merupakan proses interaksi antara anggota masyarakat setempat
yang difasilitasi oleh pekerja sosial. Pekerja sosial membantu
meningkatkan kesadaran dan mengembangkan kemampuan
mereka dalam mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan.
Pengembangan masyarakat lokal lebih berorientasi pada tujuan
proses (process goal) daripada tujuan tugas atau tujuan hasil (
task product goal). Setiap anggota masyarakat bertanggung
jawab untuk menentukan tujuan dan memilih strategi yang tepat
dalam mencapai tujuan tersebut, pengembangan kepemimpinan
lokal, peningkatan strategi kemandirian, peningkatan informasi,
komunikasi, relasi dan keterlibatan anggota masyarakat
merupakan inti dari proses pengembangan masyarakat lokal yang
bernuansa botfom-up ini. "

Komunitas memiliki peran  penting  dalam
mengembangkan ekosistemnya. Demikian halnya, komunitas
ekonomi merupakan kelompok yang bergerak dan concern dalam
hal pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya. Bahwa
sumber-sumber daya senantiasa mendatangkan kesejahteraan
kepada masyarakat, sehingga prakiek monopoli sumber-sumber
daya oleh segelintir orang dapat menimbulkan pertentangan di
kalangan masyarakat. Oleh karena itu, bentuk komunitas
ekonomi dapat muncul pada tatanan sektor lokal, sektor nasional
dan ekonomi global.

1 Bdi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,
(Bandung;: PT Refika Aditama, 2010), Cet. Ke-4, h.42
12 1pid, h.43
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ekonomi dapat muncu! pada tatanan sektor lokal, sektor nasional
dan ekonomi global.

Pendekataan pemberdayaan masyarakat yang berpusat
pada manusia melandasi wawasan pengelolaan sumber daya
lokal, yang merupakan mekanisme perencanaan yang
menekankan pada teknologi pembelajaran sosial dan strategi
perumusan program. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengaktualisasikan dirinya.

Kearifan lokal dapat dibedakan menjadi Local Wisdom
(kebijaksanaan lokal) dan Indigenous (keaslian atau pribumi).
Local Wisdom berkaitan dengan tata aturan masyarakat lokal
yang cenderung bersifat harmonis dengan alam sekitarnya,
sedangkan Indigenous terkait dengan kekhasan suatu daerah yang
dapat membedakannya dengan daerah-daerah lainnya. Kedua
kearifan lokal tersebut dapat dijadikan identitas ditengah arus
globalisasi."

Perkembangan kearifan lokal bergantung pada komunitas
daerah masing-masing. Tentunya keperdulian komunitas pada
perkembanggan daerahnya perlu ditumbuh kembangkan dari,
oleh, dan untuk anggota komunitas tersebut.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keberdayaan
masyarakat terletak pada pengambilan keputusan sendiri untuk
mengembangkan pilihan-pilihan adaptasi - terhadap perubahan
lingkungan dan sosial. Maka dari itu, pemahaman mengenai
proses adaptasi masyarakat desa Keagungan terhadap
lingkungannya merupakan informasi yang penting dalam
pembangunan yang berorientasi pada manusia, yang melandasi
wawasan pengelolaan sumber daya lokal.

Di desa Keagungan ada kelompok masyarakat yang
memanfaatkan sumber daya air yaitu air danau yang digunakan
sebagai tempat keramba ikan nila. Yang mana guna untuk
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Mayoritas masyarakat
desa Keagungan adalah sebagai petani selain air danau yang

' Hasim, Remiswai, Commnity Development Berbasis Ekosistem
(Jakarta: Diadit Media, 2009), Cet Ke-1, h.116



sebagai irigasi. Akan tetapi, dalam pemanfaatannya belum
dimanfaatkan secara maksimal.

Pemanfaatan sumber daya air tersebut tidak sepenuhnya
dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat desa Keagungan, akan
tetapi hanya dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat saja,
kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan potensi
lokal tersebut, sechingga potensi lokal tersebut hanya
dimanfaatkan oleh steackholder tertentu. Sehingga pemanfaatan
sumber daya air di desa Keagungan, belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat dan belum
terkelola secara maksimal.

Oleh karena itu, atas dasar inilah peneliti memandang
perlu untuk menelaah lebih lanjut terkait proses Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Kelompok Jejama Dalam Pemanfaatan
Potensi Danau Ranau Di Desa Keagungan, Kecamatan Lumbok
Seminung, Kabupaten Lampung Barat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok
Jejama Dalam Pemanfaatan Potensi Danau Ranau?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Proses
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Jejama Dalam
Pemanfaatan Potensi Danau Ranau.

E. Manfaat Penelitian
‘a. Dapat digunakan scbagai bahan masukan dalam khasanah
penelitian social pada pengembangan ilmu social secara
umum dan secara khusus untuk jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam.
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b. Dapat memberikan bahan pertimbangan untuk peneliti
segjenis yaitu penelitian yang berkaitan dengan
pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan potensi lokal.

F. Metode Penelitian

Metode menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
cara teratur yang digunakan melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan.

Penelitian  merupakan  kegiatan  pengumpulan,
pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan secara
sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip
umum.

Metode penelitian menurut Sugiyono merupakan cara
iimiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.

Untuk mendapatkan data yang diinginkan, agar dapat
mendukung kesempurnaan penelitian ini maka penulis
menggunakan metode ini :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Apabila dilihat dari tempat penelitian
dilaksanakan, maka penelitian ini di golongkan pada
penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan
salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif yang tidak memerlukan penggetahuan
mendalam akan literatur yang digunakan dan
kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian
lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah
mana penelitiannya berdasarkan konteks.'* Adapun yang
menjadi objek penelitian ini adalah kelompok Jejama

14 Wikipedia bahasa Indonesia, diakses pada tangal 5 Desember 2017 Pukul
19.20 WIB.
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desa Keagungan yang memanfaatkan potensi lokal
berupa sumber daya air Danau Ranau.
Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek
yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis dan objektif, mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-
unsur yang ada atau fenomena tertentu.

Menurut Suharsimi Arikunto metode penelitian
kebijaksanaan (Deskriptif) adalah metode penelitian
yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu, tetapi hanya mengggambarkan tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan.

Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang
proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok
Jejama Dalam Pemanfaatan Potensi Danau Ranau Di
Desa Keagungan, Kecamatan Lumbok Seminung,
Kabupaten Lampung Barat.

2. Sumber Data
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Populasi disebut juga universal, tidak lain dari pada
daerah generalisasi yang diwakili oleh sampel. Dari
uraian diatas dapat dipahami bahwa populasi adalah
jumlah keseluruhan dari subjek yang diwakili oleh
sampel dalam proses penelitian.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  mempelajari dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya.’®

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang tergabung dalam kelompok Jejama desa

15 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2001}, h.

57
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Keagungan, kecamatan Lumbok Seminung, kabupaten
Lampung Barat yang memanfaatkan sumber air scbagai
keramba atau tambak ikan nila berjurnlah 27 orang.

Sampel

Sampe] adalah suatu bagian dari populasi yang akan
diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya. Dapat
dipahami bahwa sampel merupakan perwakilan dari sebuah
populasi dimana sampel merupakan gambaran atan cerminan
dari suatu pupulasi yang mana sampel dapat menggambarkan
keadaan yang sifat-sifatnya akan diukur dan akan lebih
memudahkan dalam pelaksanaan penelitian.

Dalam hal ini peneliti mengambil Purposive Sampling,
yaitu sample yang dipilih berdasarkan pada ciri-ciri dengan sifat
dan populasi yang sudah diperkirakan mempunyai sesuai
dengan sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Sebagai langkah awal peneliti akan menuju kepada
informan untuk membuka informasi awal yang di perlukan,
Tentunya informan yang di tanjuk sudah memenuhi kriteria
yaitu mereka yang banyak mengetahui tentang topik penelitian
tentang pemberdayaan masyarskat melalui pemanfaatan
potensi danaun ranau serta yang terlibat langsung dalam kegiatan
yang akan diteliti.

Strategi yang digunakan dalam Purposive Sampling
adalah snowbaal sampling, sampel yang dilakukan saat riset
sudah berjalan, dimana peneliti meminta informan sebelumnya
menunjuk informan lain yang dapat dimintai informasinya.
Proses ini berhenti ketika peneliti menemukan titik jenu dalam
informasi yang didapat. Atau tidak adanya lagi informasi yang
baru dalam pertanyaan yang diajukannya.

Adapun kriteria yang penulis jadikan sampe adalah :

1. 3 orang pengurus, yaitu ketua, sekretaris, dan
bendahara kelompok.

2. Masyarakat yang tergabung dalam kelompok
sudah lebih dari 5 tahun. Berjumlah 4 orang.
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Jadi jumlah keseluruhan sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 7 orang. Jika informasi yang
didapatkan belum mencukupi maka penulis dapat
menunjuk informan lainnya yang dapat dimintai
informasinya.

G. Metode Pengumpul Data
a. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengamatan
secara langsung untuk memperoleh data-data yang diperoleh
dilapangan. Atau observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala-gejala yang diteliti.
Instrument yang digunakan dalam observasi adalah panduan
pengamatan dan lembar pengamatan.'®

Kemudian membuat Fieldnote untuk mencatat
pengamatan yang dilakukan. Fieldnote terdiri dari kata-kata
yang dicatat dari pengamatan terhadap objek, orang, kejadian.
Mencatat fieldnote dengan deskriptif dan reflektif. Desktriptif
(apa yang dilihat dan terjadi secara detail, waktu, kejadian
sehingga jelas tergambar). Reflektif (pemikiran personal yang
dikaitkan dengan pengetahuan yang ada, tema yang muncul).
Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengetahui
bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok
Jejama Dalam Pemanfaatan Potensi Danau Ranau di desa
Keagungan, Kecamatan Lumbok Seminung, Kabupaten
Lampung Barat.

. Interview atau wawancara

Metode Interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Pada prinsipnya sama dengan metode angket
Perbedaannya pada angket, pertanyaan diajukan secara
tertulis, sedangkan pada wawancara, pertanyaan diajukan
secara lisan, Dalam wawancara, alat pengumpulan datannya
disebut pedoman wawancara. Suatu pedoman wawancara,
tentu saja harus benar-benar dapat dimengerti oleh pengumpul

6 Suliyanto, Metode Riset Bisnis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2009), h. 139
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data, sebab dialah yang akan menanyakan dan menjelaskan
kepada responden.

Interview yang di gunakan ini adalsh interview bebas
terpimpin yaitu wawancara dilakukan dengan membawa
sederet pertanyaan lengkap dan terperinci juga bebas
menanyakan apa saja dan pertanyaan masih dapat berkembang
sesuai dengan jawaban yang di bertkan responden.

Penulis menggunakan interview ini karena penulis
mengahrapkan data yang dibutuhkan akan dapat diperoleh
secara langsung sehingga kebenarannya pun tidak diragukan
lagi. Interview adalah cara mendapatkan informasi dengan
cara menanyakan pertanyaan secara langsung dan
mendapatkan jawaban secara langsung, kemudian pertanyaan
yang diajukan dapat berkembang sesuai dengan jawaban yang
diberikan.

Metode interview ini diajukan kepada tokoh
masyarakat vang sudah dipilih dan mayarakat yang terlibat
dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan  data-data yang  berhubungan  dengan
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Jejama Dalam
Pemanfaatan Potensi Danau Ranau Di Desa Keagungan,
Kecamatan Lumbok Seminung, Kabupaten Lampung Barat.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang tidak langsung ditujukan ke objek penelitian.
Dokumen dapat berupa catatan, buku harian, notulen rapat,
majalah, buletin dan sebagainya.'” Penelitian lapangan yang
akan dilaksanakan, informasi yang berbentuk dokumen sangat
relevan karena tipe informasi ini bisa menggunakan berbagai
bentuk dan dijadikan sebagai sumber data yang eksplisit.
Adapun jenis-jenis dokumen tersebut seperti surat,

7 Irawan Soehartono, Metode Penelition Sosial, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2008), h .70
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memorandum, pengumuman resmi, penelitian yang sama,
Kliping- kliping yang baru dan artikel yang muncul di media
masa, maupun laporan peristiwa lainya.

Dalam dokumen, ini terdiri dari rekaman baik suara
maupun video yang membantu proses pemahaman terhadap
topik riset yang terdiri dari photographs, videotape, digital
images, lukisan, gambar, bukti dari lokasi hasil pemotretan
peneliti. Adapun metode dokumentasi tersebut digunakan
untuk mengetahui sejarah berdirinya Desa Keagungan, proses
pamanfaatan sumber daya air, struktur kepengurusan
pemanfaatan sumber daya air, serta foto-foto kegiatan
pemanfaatan potensi sumber daya air.

d. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul sesuai kebutuhan baik data
dari observasi dan dokumentasi, kemudian data-data tersebut
diolah sebagai laporan. Setelah data yang diperlukan
terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisa menguraikan
hasil penelitian secara rinnci apa adanya. Dengan demikian
akan terlihat kesesuaian ideal dalam teori dalam kenyataan di
lapangan (penelitian) selanjutnya dengan diketahui adanya
perbedaan-perbedaan  tersebut  dijadikan landasan dalam
melakukan analisa.

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan
mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan temadan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.'® Prinsip utama dalam
analisa data adalah bagaimana menjadikan data atau informasi
yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk uraian dan
sekaligus memberikan makna atau interprestasi sehmgga
informasi tersebut memiliki signifikan ilmiah atau teoritis."”

1% [usaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Mefode Penelitian
Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.73

19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), h. 98
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Penulis menggunakan analisis data kualitatif, apapun
hal-hal yang terdapat dalam analisis kualitatif, akan muncul
data terwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles
dan Hebermen yang terkenal dengan analisis interaktif.
Sedangkan analisis interaktif ini ada tiga hal yaitu:*

Reduksi data, yaitu proses pemilihan, merangkum,
memilih hal-hal pokok. Data yang sudah melalui proses
reduksi disusun lebih sistematis schingga data dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
dalam mencari data selanjutnya.

Display atau penyajian data, yaitu sekumpulan
informasi yang disajikan secara tersusun dan dikelompokkan
sesuai hal-hal yang serupa menjadi satu katagori dalam bentuk
uraian singkat agar mudah dipahami.

Penarikan kesimpulan, yaitu langkah terakhir dalam
teknik analisis data. Penarikan kesimpulan ini artinya mencari
makna dari data yang sudah terkumpul dan tersusun secara
sistematis dan menghasilkan infformasi yang mudah dipahami
dan dapat menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), cet ke-Il, h. 85






BAB Il

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
PEMANFAATAN POTENSI LOKAL

A. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
1. Pengertian Pemberdayaan

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata
daya yang  berarti kekuatan atau kemampuan.'
Pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep yang
berkaitan dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan
seringkali identik dengan kemampuan individu untuk
membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa yang
diinginkannya. Kemampuan tersebut baik untuk mengatur
dirinya, mengatur orang lain sebagai individu atau
kelompok/organisasi, terlepas dari kebutuhan, potensi, atan
keinginan orang lain. Dengan kata lain, kekuasaan
menjadikan orang lain sebagai objek dari pengaruh atau
keinginan dirinya. ‘

Berdasarkan pendapat di atas, adapun pendapat lain
yang dikemukakan oleh Slamet dalam buku Totok
Mardikanto, pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan
oleh masyarakat, dengan atau dukungan pihak luar , untuk
memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada daya
mereka sendiri, melalui upaya optimasi daya serta
peningkatan posisi- tawar yang dimiliki, dengan perkataan
lain, pemberdayaan harus menempatkan kekuatan
masyarakat sebagai modal utama serta menghindari
“rekayasa” pihak luar yang seringkali mematikan
kemandirian masyarakat setempat.z

! Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-model
Pemberdayaan, (Yogyakarta: Penerbit Gaya Media,2004), h. 77.

2 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato,Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta,2013)., h. 100
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pemberdayaan merupakan upaya pemberian kesempatan
atau memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki
aksesibilitas terhadap sumberdaya, yang berupa: modal,
teknologi, informasi, jaminan pemasaran dan lain-lain, agar
mereka mampu memajukan dan mengembangkan
usahanya, schingga memperoleh perbaikan pendapatan
serta  perluasan  kesempatan  kerja demi perbaikan
kehidupan dan kesejahteraannya.’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, adapun
menurut Parsons dalam buku Edi Suharto pemberdayaan
menekankan bahwa orang memperoleh  keterampilan,
pengetahuan  dan  kekuasaan  yang cukup untuk
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang yang
memperoleh keterampilan.*

Pengertian pemberdayaan di atas, menekankan
pada pemberian kesempatan, kekuasaan, agar masyarakat
berdaya sehingga dapat mengatur diri sendiri dan
lingkungannya sesuai keinginan, potensi dan kemampuan
yang dimiliki. Pemberdayaan tidak hanya memberikan
wewenang kepada pihak yang tidak berdaya saja. Tetapi
dalam suatu pemberdayaan mempunyai makna adanya
proses pendidikan, yakni masyarakat di berikan pengetahuan
dalam menjalankan proses pelaksanaan  pemanfaatan
potensi air Danau Ranau agar dapat meningkatkan
kualitas individu, kelompok, atau masyarakat sehingga dapat
berdaya, memiliki daya saing, dan hidup mandiri.

Pemberdayaan mengarah pada kekuatan atau
kemampuan orang khususnya kelompok rentan dan lemah
dan tidak memiliki akses sehingga mereka tidak
mempunyai kekuatan atau kemampuan dalam berbagai
dimensi kehidupannya. Suharto, melihat dimensi-dimensi
tersebut adalah Pertama, memenuhi kebutuhan bukan hanya
saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari

® Ibid, h.28
4 Bdi Suharto, Membangun Masyrakat Membangun Rakyat (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2014), h.539
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kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan.
Kedua mengenai sumber-sumber produktif yang
memungkinkan mereka dapat meningkatkan
pendapatannya dan memperoieh barang-barang dan jasa-
jasa yang mereka perlukan. Dan ketiga berpartisipasi
dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan
yang mempengaruhi mereka.’

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, menurut
penulis sendiri pemberdayaan merupakan suatu upaya
yang dilakukan masyarakat dengan daya yang dimiliki
sebagai modal dalam meningkatkan kualitas nilai sosial
maupun ekonomi sehingga dapat terciptanya kemandirian
serta kesejahteraan masyarakat, kemudian peneliti juga
setuju terhadap pernyataan Slamet dalam buku Totok
Mardikanto, yang mengatakan bahwa pemberdayaan
merupakan upaya yang tidak hanya dilakukan oleh
masyarakat saja tetapi upaya tersebut juga dapat didukung
oleh pihak luar, yang mana dalam penelitian ini sesuai
dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh Kelompok Tani Pertkanan Jejama serta di dukung oleh
Dinas Perikanan Kabupaten Lampung Barat.

2. Pemberdayaan Berbasis Potensi Wilayah
Kebutuhan dan potensi yang ada di masyarakat
menjadi pertimbangan utama dalam kegiatan pemberdayaan.
Potensi yang ada dimasyarakat untuk bisa diberdayakan
terdiri dari potensi yang dimiliki individu, kelompok, dan
juga potensi yang dimiliki oleh alam, sosial, budaya yang
ada di sekitar wilayah tempat tinggal mereka. Setiap
individu memiliki kebutuhan dan potensi berbeda. Potensi
individu yang dikembangkan cendrung beragam. Begitu pula
kondisi kelompok cenderung antar kelompok berbeda. Lain
halnya dengan potensi wilayah yang memiliki kesamaan

bagi individu yang ada di wilayah tersebut.

5 Rauf A. Hatu, Pemberdayaan Dan Pendampingan Sosial Dalam
Masyarakat, No. 04, Vol. 07, (Desember 2010)
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Pemberdayaan didasarkan pada potensi wilayah
(alam,sosial, budaya) sekitar masyarakat. Jika daerah
memiliki potensi alam atan sumberdaya alam yang baik
untuk  dikembangkan, maka kegiatan pemberdayaan
mengacu pada potensi tersebut.

Pengolahan potensi daerah (alam, sosial, budaya)
yang baik memerlukan kompetensi SDM yang terampil.
Oleh karena itu, pengembangan potensi sumberdaya alam
juga harus ditunjang oleh pengembangan sumberdaya
manusia secara bertahap. Peningkatan kemampuan SDM
mulai dari kemapuan teknis, manajerial, marketing,
networking, dan berkesinambungan. Peningkatan SDM
tersebut dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal,
pelatihan, pendampingan, magang, atau kegiatan
peningkatan keterampilan lainnya.®

3. Model-Model Pemberdayaan Masyarakat

Paradigma yang digunakan sangat menentukan
hasil-hasil pembangunan yang diperoleh. Selama ini
paradigma yang digunakan lebih banyak menggunakan
dominasi peran dilakukan oleh pemerintah. Peranan negara
pada posisi sentral baik dalam merencanakan maupun
melaksanakan program. Menurut Korten ada tiga model
pembangunan di negara yang sedang berkembang, yaitu
community development, partisipasi masyarakat dan model
desentralisasi.

Ternyata ketiga model pembangunan tersebut pada
akhimya masih diwarnai oleh kelemahan-kelemahan. Model
pembangunan masyarakat tak urung mengalami kegagalan
untuk mengentaskan kemiskinan karena terbentur pada suatu
fenomena dominasi orang kaya. Hal ini disebabkan oleh
penguasaan sumber daya, pengaruh politik yang dimiliki
orang kaya.

6 Dr. Qos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global (
Bandung: Alfabeta,2013), h.131-135
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Pendekatan lain adalah model pembangunan

desentralisasi. Secara riil pendekatan ini juga tidak mampu
mengekspresikan secara penuh dari makna desentralisasi
tersebut. Bagian yang disentralisir hanyalah pada fungsi
pelaksanaan saja yang diserahkan pada pemerintah daerah,
sedangkan pengelolaan keuangan tetap menjadi bagian dari
pemerintah pusat.

Adapun tiga model dalam praktek dan pembangunan
masyarakat, yaitu locality development, social planning dan
social action.

L.

Model Pembangunan Lokal (Locality Development)

Model pembangunan lokal adalah bahwa
perubahan dalam masyarakat dapat dilakukan secara
optimal bila melibatkan partisipasi aktif yang luas
disemua spektrum masyarakat tingkat lokal.

Tujuan yang dicapai tidak hanya tujuan akhir,
melainkan juga proses untuk mencapai tujuan akhir
tersebut sehingga  tujuan  utamanya  Yyaitu
mengembangkan kemampuan masyarakat untuk
berfungsi secara integratif.

Mode! Perencanaan Sosial (Social Planning Model)

Menekankan pada pemecahan masalah secara
teknis terhadap masalah sosial yang substantif, seperti
kenakalan remaja, pemukiman, keschatan mental dan
masalah sosial lainnya. Model ini menganggap
pentingnya menggunakan cara perencanaan yang
matang dan perubahan yang terkendali yakni untuk
mencapai tujuan akhir secara rasional.

Sasaran yang ingin dicapai dalam model
pendekatan ini adalah menciptakan, menyusun dan
memberikan bantuan-bantuan baik yang bersifat materi
maupun pelayananpelayanan yang berbentuk jasa
kepada orang-orang yang membutubkannya. Dalam
model ini yang ingin dikembangkan adalah kemampuan
dan kecakapan masyarakat dalam memecahkan
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permasalahan- permasalahan melalui usaha-usaha
terencana, terarah dan terkendali.
3. Model Aksi Sosial (Sosial Action Model)

Mode! ini menekankan betapa pentingnya
penanganan kelompok penduduk yang tidak berbentuk
secara  terorganisir, terarah, sistematis  dan
meningkatkan  kebutuhan yang memadai bagi
masyarakat yang lebih luas dalam rangka meningkatkan
sumber atau perlaknan yang lebih sesuai dengan
keadilan sosial atau demokrasi.

Bertujuan mengadakan  perubaban  yang
mendasar di dalam lembaga utama atau kebiasaan-
kebiasaan masyarakat. Model ini juga menekankan
pada pemerataan kekuasaan dan sumber-sumbernya,
atan dalam hal pembuatan keputusan-keputusan
masyarakat dan mengubah dasar kebijakan organisasi-
organisasi formal.”

4, Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu
kegiatan yang lebih menckankan proses, tanpa bermaksud
menafikan hasil dari pemberdayaan itu sendiri. Dalam
kaitannya, dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak
diperlukan. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
proses pemberdayaan masyarakat, yakni®:

a. Seleksi Wilayah
Seleksi wilayah dilakukan sesui dengan kriteria yang
disepakati oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan

7Riqi Choironi , “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal
Melalui Pengolahan Limbah Cangkang Kerang Di Pkbm Kridatama Desa
Sendang Sikucing Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal”. Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat (September 2019), h. 37-1.

& Totok Mardikanto Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), h.125-127



22

masyarakat. Penetapan kriteria penting agar pemilihan
lokasi dilakukan sebaik mungkin, sehingga tujuan
pemberdayaan masyarakat akan tercapai seperti yang
diharapkan.

Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat

Sosialisasi, merupakan upaya mengkomunikasikan
kegiatan untuk menciptakan dialog dengan masyarakat.
Melalui sosialisasi akan membantu untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang
program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang telah direncanakan.

Proses Pemberdayaan Masyarakat

Hakikat pemberdayaan masyarakat adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat
dalam meningkatkan taraf hidupnya. Dalam proses
tersebut masyarakat bersama-sama melakukan hal-hal
berikut:

1} Mengidentifikasi dan mengkaji potensi wilayah,
permasalahan, serta peluang-peluang. Kegiatan
ini dimaksudkan agar masyarakat mampu dan
percaya diri dalam mengidentifikasi serta
menganalisa keadaanya, baik potensi maupun
permasalahannya. Pada tahap ini diharapkan
dapat diperoleh gambaran mengenai aspek sosial,
ekonomi, dan kelembagaan. Proses ini meliputi :
a. Persiapan masyarakat dan pemerintah

setempat untuk melakukan pertemuan-awal
dan teknis pelaksanaannya.
b. Persiapan penyelenggaraan pertemuan.
Pelaksanaan kajian dan penilaian keadaan.

d. Pembahasan hasil dan penyusunan dan
rencana tindak lanjut.

2) Menyusun kegiatan kelompok, berdasarkan hasil
kajian, meliputi:

a. Memprioritaskan dan menganalisa masalah-
masalah.

o
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b. Identifikasi ailternatif pemecahan masalah
yang terbaik.

c. Pelaksanaan kajian dan penilaian keadaan.

d. Pembahasan hasil dan penyusunan rencana
tindak lanjut.

3) Menerapkan rencana kegiatan kelompok
Rencana yang telah disusun bersama dengan
dukungan fasilitasi dari pendamping selanjutnya
diimplementasikan dalam kegiatan yang konkrit
dengan tetap memperhatikan realisasi dan rencana
awal. Termasuk dalam kegiatan menjadi perhatian
semua pihak, selain itu juga dilakukan perbaikan
jika diperlukan.

4) Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus
menerus  secara  partisipatif  (participatory
monitoring and evaluation/PME). PME ini
dilakukan secara mendalam pada semua tahapan
pemberdayaan masyarakat agar prosesnya
berjalan sesuai dengan tujuannya. PME adalah
suatu  proses penilaian, pengkajian dan
pemantauan kegiatan, batk  prosesnya
(pelaksanaan) maupun hasil dan dampaknya agar
dapat disusun proses perbaikan kalau diperlukan.

d. Pemandirian Masyarakat
Berpegang pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang
bertujuan untuk memandirikan masyarakat dan
meningkatkan taraf hidupnya, maka arah pemandirian
masyarakat adalah berupa pendampingan untuk
menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu
mengelola sendiri kegiatannya.

Kemudian dengan menekankan pada proses yang
dikutip dari skripsi Mega maka pemberdayaan pun memilii
tahapan-tahapan sebagai berikut:

a) Penyadaran; pada tahap ini dilakukan sosialisasi
terhadap masyarakat agar mereka mengerti bahwa
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kegiatan pemberdayaan ini penting bagi peningkatan
kualitas kchidupan mereka, dan dilakukan secara
mandiri (self help) :

Pengkapasitasan; sebelum diberdayakan, masyarakat
perlu diberdayakan kecakapan dalam mengelolanya.
Tahap ini sering disebutcapacity building, yang terdiri
atas pengkapasitasan manusia, organisasi, dan sistem
nilai. :

Pendayaan; pada tahapini, target diberikan daya,
kekunasaan, dan peluang sesuai dengan kecakapan yang
sudah diperolehnya. Tahapan program pemberdayaan
masyarakat merrupakan sebuah siklus perubahan yang
berusaha mencapai taraf kehidupannya yang lebih baik.
Tahap capacity building dan networking; tahapan ini
mencakup;

1) Melakukan pelatihan, workshop, dan sejenisnya
untuk membangun setiap kapasitas setiap individu
masyarakat agar siap menjalankan kekuasaan yang
diberikan kepada mereka.

2) Masyarakat sasaran bersama-sama membuat aturan
main dalam menjalankan program, berupa
angggaran dasar organisasi, sistem, dan
prosedurnya.

3) Membangun jaringan dengan pihak luar seperti
pemerintah daerah setempat yang mendukung
kelembagaan lokal.

4) Tahap pelaksanaan dan pendampingan.

5) Melaksanakan kegiatan yang telah disusun dan
direncanakan bersama masyarakat.

6) Tahap evaluasi mencakup;

a. Memantau setiap pemberdayaan yang
dilakukan.

b. Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dari
tahapan pemberdayaan yang dilakukan.

¢. Mencari solusi atau konflik yang mungkin
dalam setiap tahapan pemberdayaan. Tahap
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evaluasi akhir menjadi jembatan menuju tahap
terminasi.
7) Tahap terminasi; tahap terminasi dilakukan setelah
program dinilai berjalan sebagaimana yang
diharapkan.’

5. Prinsip Pemberdayaan

Pemberdayaan ditujukan agar klien/ sasaran mampu
meningkatkan kualitas kehidupannya untuk berdaya,
memiliki daya saing,dan mandiri. Prinsip- prinsip ini
menjadi acuan sehingga pemberdayaan dapat dilakukan
secara benar. Mengacu pada hakikat dan konsep
pemberdayaan, maka dapat di identifikasi beberapa prinsip
pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:

a. Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis
dan menghindari unsur paksaan. Setiap individu
memiliki hak yang sama untuk berdaya. Setiap individu
juga memiliki kebutuhan, masalah, bakat, minat dan
potensi yang berbeda. Unsur-unsur pemaksaan melalui
berbagai cara perludihindari karenabukan menunjukkan
ciri dari pemberdayaan.

b. Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang
memerlukan waktu, schingga dilakukan secara bertahap
dan berkesinambungan.

c. Pemberdayaan dilakukan agar masyarakat memiliki
kebiasaan untuk terus belajar, belajar sepanjang hayat
(lifelong learning/ education). Individu dan masyarakat
perlu belajar menggunakan berbagai sumber yang
tersedia. Sumber belajar tersebut bisa: pesan, orang
(termasuk masyarakat-masyarakat di sekitarnya), bahan,
alat, teknik,dan juga lingkungan di sekitar tempat
mereka tinggal. Pemberdayaan juga perlu diarahkan

9 isbandi Rukminto Adi, Intervesi Komunitas Pengmbangan
Masyarakat Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), h.251-258
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untuk menggunakan prinsip belajar sambil bekerja
{learning by doing).

d. Pemberdayaan diarahkan untuk menggerakkan
partisipasi aktif individu dan masyarakat seluas-
luasnya. Partisipasi ini mulai dari tahapan perencanaan,
pembangunan, pelaksanaan, evaluasi, termasuk
partisipasi dalam menikmati hasil dari aktivitas
pemberdayaan.

e. Klien/ sasaran pemberdayaan perlu ditumbuhkan jiwa
kewirasusahaan sebagai bekal menuju kemandirian.
Jiwa kewirausahaan tersebut, mulai dari: man
berinovasi, berani mengambilrisiko terhadap perubahan,
mencari dan  memanfaatkan  peluang, serta
mengembangkan nefworking sebagai kemampuan yang
diperlukan dalam era globalisasi.

f. Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang
ada dan terkait dalam masyarakat, mulai dri unsur
pemerintah, tokoh, kader, ulama, pengusaha, LSM,
relawan, dan anggota masyarakat lainnya. Semua pihak
tersebut  dilibatkan sesuai peran, potensi dan
kemampuan.™

B. Potensi Lokal
1. Pengertian Potensi Lokal

Potensi secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyai arti kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan,
daya dan wilayah dalam hal ini bermakna lingkungan daerah
(provinsi, kabupaten, kecamatan). Untuk keperluan ini bisa
dipilih wilayah tertentu, misalnya meliputi potensi wilayah
desa. Jadi, potensi desa mengandung arti kemampuan yang
dimiliki desa yang memungkinkan untuk dikembangkan,
kemampuan yang dimiliki suatu lingkungan tertentu
misalnya desa yang mungkin untuk dikembangkan tetap

1% 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global (
Bandung: Alfabeta,2013), h. 58-60
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selamanya menjadi “potensi” bila tidak - diolah, atau
didayagunakan menjadi suatu  “realita”  berwujud
kemanfaatan kepada masyarakat. Karena itu potensi wilayah
memerlukan upaya-upaya tertentu untuk membuatnya
bermanfaat kepada masyarakat.''

Potensi lokal adalah kekayaan alam, budaya, dan
SDM pada suatu daerah. Potensi alam di swatu daerah
bergantung pada kondisi geografis, iklim, dan bentang alam
daerah tersebut. Kondisi alam yang berbeda tersebut
menyebabkan perbedaan dan ciri khas potensi lokal setiap
wilayah. Kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya
masyarakat sctempat, dan kesejahteraan masyarakat
membentuk segitiga interaksi yang saling berkaitan. Oleh
karena itu, pembangunan dan pengembangan potensi lokal
suatu daerah harus memperhatikan ketiga unsur tersebut.
Potensi lokal mempunyai makna sebagai sumber/kekuatan
yang dimiliki oleh masing-masing daerash untuk dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu.

Potensi lokal pada intinya merupakan sumber daya
yang ada dalam suatu wilayah tertentu. Potensi lokal
berkembang dari tradisi kearifan yang dimiliki oleh suatu
masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari
kebudayaannya. Mengacu kepada pendapat Victorino, ciri
umum dari potensi lokal adalah:a) ada pada lingkungan
suatu masyarakat, b) masyarakat merasa memiliki, ¢) bersatu
dengan alam, d) memiliki sifat universal, e) bersifat praktis,
f) mudah dipahami dengan menggunakan comon sense, g)
merupakan warisan turun temurun.

Potensi lokal merupakan suatu kekayaan yang tak
ternilai harganya bagi sebuah daerah dimanapun itu. Potensi
daerah sendiri merupakan segala kekayaan asli yang dimiliki
oleh suatu daerah dan memiliki kemungkinan untuk

1 hitp:ffeprints.stainkudus.ac.id/1158/5/5.%20BAB%202.pdf diakses pada
tanggal 14 Maret 2019
2 hitp:/feprints.walisongo.ac.id/8456/1/FULL%20SKRIPSL pdf

diakses pada tanggal 23 Juli 2019 Pukul 12.05 WIB
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dikembangkan dan dimaksimalkan oleh mercka yang ada
disana.

2. Macam-Macam Sumberdaya Lokal

Sumber daya adalah suatu potensi yang dimiliki oleh
materi atau unsur lain dalam kehidupan dimana ia dapat
meningkatkan kesejahteraan manusia. Salah satu contoh
sumber daya adalah batu bara, ( batubara adalah contoh dari
sumber daya alam ) dimana ia memiliki potensi untuk
dijadikan bahan bakar, dengan begitu manusia dapat
mensejahterakan  dirinya dengan mengolah batubara
tersebut. Sumber daya tidak hanya dapat mensejahterakan
manusia dengan cara di olah saja, namun dapat juga dengan
cara di jual. Namun tentunya pengolahan adalah langkah
yang paling menguntungkan bagi suatu daerah yang
memiliki potensi. Menjual adalah pilihan yang dilakukan
jika masyarakat daerah tersebut tidak mampu mengolahnya.
Setiap sumber daya memiliki kegunaan yang lebih spesifik
dan memiliki ciri tersendiri, ada yang berguna bagi
kehidupan di daerah itu sendiri dan ada yang berguna bagi
daerah lain, Selain itu ada sumber daya yang dapat di
perbarui dan ada yang tidak, kesemuanya tergantung dari
bentuknya. Misalnya saja kayu, termasuk sumber daya yang
dapat di perbarui namun memiliki waktu yang cukup lama
untuk memperbaharuinya. Di sisi Jain ada minyak bumi yang
tidak dapat di perbaharui, dan lambat laun minyak tersebut
akan habis, oleh karena itu manusia harus berhemat dalam
penggunaannya. Sebenarnya ada banyak sekali sumber daya
yang ada di lingkungan kita, misainya saja batu, air dan
hutan juga dapat di katakana sumber daya jika jumlahnya
mampu di olah dan menjadikan manusia yang tinggal di
sekitarnya menjadi lebih sejahtera.”

13

http://repository.radenintan.ac.id/5251/1/SKRIPSI%20EKA%20SAFITRI pdf
diakses pada tanggal 23 Juli 2019, Pukul 12.37 WIB



29

Namun, sumberdaya lokal yang penulis maksud
disini yaitu sumberdaya alam berupa sumberdaya air Danau
Ranau yang dimanfaatkan oleh kelompok Jejama sebagai
keramba ikan nila.

3. Ruang Lingkup Sumberdaya Alam

Pengertian sumberdaya alam menurut Ricklesfs:
sumberdaya adalah suatu yang tersedia dan atau dapat
disediakan guna memproduksi sesuatu. Sumberdaya atau
resouces, merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam
proses kegiatan, baik proses produksi komuditas tertentu,
proses pengolahan atau perbaikan nilai-tambah (added
value), maupun proses pengembangan masyarakat yang
bertujusn untuk memperbaiki kesejahteraan atau mutu
hidupnya, lahir dan batin, material dan spiritual, di dunia
maupun di akhirat.

Dalam teori manajemen konvensional, yang termasuk
sumberdaya hanya terbatas pada; man (manusia termasuk
pengetahuan, sikap dan keterampilannya), money (uang),
material (bahan-baku, perlengkapan, dan machine (alat atau
mesin). Tetapi dalam pandangan “manajemen masa kini”
yang termasuk dalam sumberdaya telah berkembang
menjadi: sumberdaya-alam, sumberdaya manusia (termasuk:
modal sosial, kearifan tradisional, kebudayaan, dan modal
spiritual), infrastruktur (sarana dan prasarana), kelembagaan
(termasuk kelompok/organisasi: hukum, peraturan dan nilai-
nilai). Bahkan informasi, waktu, kemudahan (facilities),
aksebilitas, jejaring (networking), di."

Salah satu sumberdaya pembangunan yang cukup
penting yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat adalah
sumberdaya alam."” Sumberdaya alam ialah suatu
sumberdaya yang terbentuk karena kekuatan alamiah,

"4 Apriliia Theresia et.al.Op.Cit., h.33.
15 Soetomo, Pembangunan Masyarakat: Merangkai Sebuah
Kerangka, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.187
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misalnya tanah, air dan perairan, biotis, udara dan ruang,
mineral, tentang alam (Jandscape), panas bumi dan gas
bumi, angin, pasang surut/arus air laut. Untuk kepentingan
pembangunan ekonomi sumberdaya alam digolongkan
berdasarkan potensi pembangunannya, misalnya sumberdaya
alam penghasil energi: air, matahari, arus laut, gas bumi,
minyak bumi, batu bara, angin, dan biotis/tumbuhan.
Sumber alam penghasil bahan baku yang terdiri dari mineral,
gas bumi, biotis, perairan, tanah, batu alam, dan sebagainya.
Sumber alam lingkungan hidup terdiri dari udara dan ruang,
perairan, landscape dan sebagainya.'®

Sudah barang tentu sumberdaya alam yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pemberdayaan masyarakat ini
adalah sumberdaya alam dalam pengertian luas, baik berupa
makhluk hidup (tumbuh-tumbuhan dan hewan) maupun
bukan makhluk hidup (barang tambang, bahan mineral dan
lain sebagainya). Sumber-sumber alam tersebut dapat
diperoleh di sekitar kehidupan masyarakat baik di udara, di
permukaan bumi, maupun di dalam bumi atau didalam air."”
Sumberdaya alam mencakup semua pemberian alam
dibawah atau diatas bumi baik yang hidup mauvpun tak
hidup. Pengertian sumberdaya alam meliputi semua
sumberdaya dan sistem yang bermanfaat bagi manusia
dalam hubungannya dengan teknologi, ckonomi dan keadaan
sosial tertentu. Definisi itu berkembang dan sekarang
mencakup sistem ekologi dan lingkungan (environmenf)."®
Keeratan hubungan antara manusia dengan alam dan
lingkungannya itu tercermin juga di dalam cara hidup
mereka dlam mencari pencarian hidup. Cara pencarian hidup

16 Moh Soerjani, et.al. Lingkungan: Sumberdaya Alam dan
Kependudukan dalam Pembangunan (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia
{UI-Press), 1998), h.18.

Y Ibid. h.188
18 Irawan, M Suparmoko, Ekonomika Pembangunan (Yogyakarta:
BPFE Yogyakarta, 2008), h.169
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masyarakat biasanya memang amat ditentukan oleh alam
dan lingkungannya.'®

Pengelolaan Sumberdaya Alam

Pembangunan suatu daerah selalu didasarkan kepada
pemanfaatan sumberdaya alam. Makin banyak suatu daerah
mempunyai sumberdaya alam dan makin efesiensi
pemanfaatan sumberdaya tersebut, makin baiklah harapan
akan tercapainya keadaan ekonomi yang baik dalam jangka
panjang. Untuk menjamin kelangsungan pembangunan
ekonomi, maka perencanaan pembangunan, pengelolaan dan
penyelamatan sumberdaya alam itu perlu dilakukan dengan
cermat, dengan memperhitungkan hubungan-hubungan
ekologis yang berlaku untuk mengurangi akibat-akibat yang
merugikan kelangsungan pembangunan secara menyeluruh.

Berdasarkan kemampuannya untuk memperbarui

diri sesudah mengalami suatu gangguan, maka sumberdaya
alam dibagi kedalam 2 golongan, yaitu (1) sumberdaya alam
yang dapat pulih, dan (2) sumberdaya alam yang tidak dapat
pulih. Sumber-sumber alam yang tak dapat pulih seperti
mineral, minyak bumi, gas bumi, dan lain-lain. Seringkali
merupakan sumberdaya alam dapat pulih seringkali
pembangunan nergara berkembang.”’

Pengertian mengenai jenis, kondisi, dan nilai setiap
sumber alam tersebut sangat penting untuk dipahami, karena
setiap jenis sumberdaya alam mempunyaai karakteristik yang
khusus terutama dalam hubungannya dengan ekosistem dan
pembanggunan. Pada dasarnya sumberday alam tak dapat
pulih perlu digunakan dan dikelola schemat dan seefektif
mungkin untuk meningkatkan perkembangan ekonomidalam
ukuran waktu yang relatif pendek, sedangkan sumber alam
dapat pulih perlu digunakan dan dikelola sehemat dan seefekti
mungkin untuk meningkatkan dan mempertahankan

'% Suprihadi Sastrosupeno, Manusia Alam dan Lingkungan,

(Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 198), h.6

2 Moh.Soerjani, et.al, Lok-Cit., h.29
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mungkin untuk meningkatkan dan mempertahankan
perkembangan ekonomi yangg baik secara lestari. Suatu
sumberdaya alam dapat dipergunakan untuk berbagai
keperluan, sehingga pemulihan peruntukannya menjadi sangat
penting. Dalam hal ini perlu diprhatikan agar pemilihan
peruntukan tersebut terlaksanakan atas dasar efesiensi dan
efektivitas penggunaan yang optimal dalam batas-batas
kelestarian sumberdaya alam lain yang berkaitan dalam suatu
ekosistem, dan memberikan kemungkinan untuk mempunyai
pilihan penggunaan dimasa depan, schingga perombakan
ekosistem tidak dilakukan secara drastis.

Sumber alam dapat pulih mempunyai beberapa status
dalam perkembangannya mencapai kematian, yaitu primer,
sekunder, produktif, marjinal dan tandus. Manusia biasanya
mengubah status sekunder menjadi status produktif dengan
subsidi energi yang banyak. Misalnya usaha pemanfaatan
tanah untuk usaha pertanian tanaman tunggal hanya dapat
dipertahankan tingkat produktivitasnya dengan subsidi energi
yang  besar dalam  bentuk  pengairan,  pupuk,
insektisida‘herbisida, pengelolaan tanah, dan sebagainya.
Subsidi energi yang dilakukan dalam usaha mempertahankan
status produktif dari sumber daya alam sebenarnya merupakan
usaha manusia untuk mempertahankan keseimbangan dalam
suatu ekosistem buatan yang labil. Produksi yang tinggi dari
sumberdaya alam dalam status produktif hanya mungkin
dipertahankan dengan subsidi energi yang tinggi pula untuk
jangka panjang waktu . yang panjang. Energi yang
dipergunakan untuk subsidi tersebut pada waktu ini berasal
dari sumberdaya alam tak dapat pulih yaitu minyak bumi dan
gas bumi. Untuk mempertahankan kelangsungan produksi
yang tinggi secara lestari di masa depan perlu diusahakan
penggunaan teknologi perputaran energi yang berasal dari
sumberdaya alam biotis.

Dalam pemanfaatan sumberdaya alam kita periu
perhatikan empat lingkungan yang saling berkaitan erat sekali,
yaitu: lingkungan perlindungan yang matang, lingkungan
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lingkungan pemukiman dan industri. Dalam konsep ini
lingkungan produksi tidak dapat berdiri sendiri tanpa
menghiraukan lingkungan perlindungan dan liingkungan
permukiman dan industri, begitu sebaliknya dan seterusnya.
Hal ini berarti alokasi penggunaan sumberdaya alam dan
lingkungan perlu dilaksanakan dengan hati-hati dan
menyeluruh. Unsur pembangunan terpadu sangat menonjol
dalam hal ini. Keseimbangan antara keempat lingkungan
pembangunan tersebut diperlukan bagi pembangunan
ekonomi lestari. Dan oleh karena keseimbangan tersebut
berdasarkan atas perkembangan ekosistem dan sumber alam
yang menjadi landasan pembangunan, maka jaminan akan
ketahanan pembangunan ekonomi dapat diperoleh.”!

Kenyataannya sumberdaya yang dapat diperbarui
dapat juga dihabiskan dan sumberdaya yang tidak dapat
diperbarui dapat juga ditambah persediaannya melalui
penemuan-penemuan persediaan baru atau dengan kemajuan
teknologi yang memungkinkan diperolehnya sumberdaya
tersebut dari bahan yang lebih murah. Namun demikian kita
akan tetap menggunakan perbedaan tersebut tergantung pada
tingkat kejadiannya. Minyak misalnya, karena diperlukan
jutaan tahun untuk terjadinya minyak, maka ia disebut
sumberdaya yang tak dapat diperbarui, sedangkan kayu adalah
sumberdaya yang dapat diperbarui karena dapat tumbuh untuk
ditebang dalam waktu beberapa puluh tabun saja. Sumberdaya
yang tak dapat diperbarui dan barang atau sumberdaya yang
tak dapat diperbarui itu terbatas jumlahnya dan tak dapat
dihasilkan/dibuat secara tepat.”

Eksplorasi dan perubahan teknik dapat dianggap
memprbarui sumber daya yang scbemamya tak dapat
diperbarui dengan cara penemuan baru dan pembuatan atau
produksi dari bahan-bahan yang lebih rendah kualitasnya.

Seperti halnya sumberdaya yang dapat habis (yang tak
dapat diperbarui) ternyata dapat diperbarui, maka sumberdaya

2 bid, h.30-33
2 Soetoo, Lok-Cit,. H.177
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Seperti halnya sumberdaya yang dapat habis (yang tak
dapat diperbarui)} ternyata dapat diperbarui, maka sumberdaya
yang dapat diperbarui ternyata pula dapat habis dan tak dapat
diperbarui lagi. Sangatlah ditakutkan bahwa sumber
kehidupan baik hewan maupun tumbuh-tumbuhan sulit untuk
menghidupkan kembali. Hancurnya suatu kehidupan dalam
proses pertumbuhan ekonomi jelas merupakan biaya atau
korban dari pembangunan ekonomi dan ini merupakan
“eternal cost” yang tidak diperhitungkan oleh mereka yang
melakukan pembangunan ekonomi.

Bagi sumberdaya yang merupakan milik umum (a
common property) seperti ikan-ikan di laut bebas (sulit
diketahui siapa pemiliknya) akan ada kecendrungan untuk
mengeksploitasi secara berlebihan (over exploitation), yang
kemudian berakibat pada semakin besarnya risiko habisnya
sumberdaya perikanan tersebut. Masing-masing perusahaan
atau masing-masing bangsa akan cendrung untuk lebih
mempercepat pengambilan sumberdaya tersebut daripada
kalan sumberdaya itu berada dalam pemilikan atau paling
tidak di bawah pengawasan suatu perusahaan, suatu
kelompok, atau suatu negara tertentu. Untuk mengatasi hal ini
sering disarankan agar diciptakan suatu definisi pemilikan
atau pengawasan yang lebih jelas guna melindungi
sumberdaya itu dari penggunaan yang berlebihan.

Namun demikian sumberdaya alam dapat diperbarui
itu tetap berbeda dengan sumberdaya alam yang tak dapat
diperbarni. Sumberdaya alam yang dapat diperbarui itu
bagaimanapun juga secara ilmiah dapat tercipta kembali
sejalan dengan kecepatan eksploitasi manusia, asalkan
pengambilan itu jangan sampai pada titik kepunahannya.
Penebangan hutan, penangkapan ikan, memang mengurangi
populasi dan ikan, tetapi hanya sementara sifatnya. Dalam
jangka waktu tertentu pertumbuhan alamiah akan
mengimbangi kehilangan karena panen. Dengan demikian
maka syarat-syarat yang diperlukan bagi peraturan
penggunaan yang ioptimal akan berbeda antara sumberdaya



35

yang tak dapat diperbarui. Kita berusaha mencapa hasil
optimum yang dipertahankan.”

B Ibid h.178-180
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